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Kata "lndonesia" di dalam Institut Seni Indonesia (lSl)
Sumkarta mengandung konsekuensi luas dianfamnlra teba studi seninla
harus meliputi seluruh daemh budaya di lndonesia. Untuk itu ISI
Surakarta selain makin menukik di dalam memberi bekal kompetensi
pada para alumninya, juga memp€rluas teba studinya"

Untuk itu Program Pascasarjana ISI Surakarta telah
mengadakan Seminar Naional tanggal24 November20ll dengan terna

Ekspresi Seni Suku Bangsa di Garis Margin NI{RL yang difokuskan
untuk wilayah hutan dan laut (pesisir/ pantai).

$eminar ini diharapkan mampu menjawab pertanyaan:
Bagaimana eskpresi seni mereka, kesenian merekarnertr@<an kekalaan
budaya yang tiada tam dan sampai kinisama sekali belum dikenal
oleh elite budaya di republik ini. Bagaimana memikirftan untuk
melestarikan dan mengembangkan, memikirkan keberlangsungan
eksistensinya sebagai kekayaan Indonesia- Bagaimana cara
menanganinya, bagaimana bentuk pendidikannya agar gpnerasi
berikutnya tidak kehilangan pijakan terhdap ekistersi lrdonesiadi garb

magin NKRI wilayah hutan dan laut tersebut akan tampak nyata dan
mulai diperhitungkan di mata dunia.

Ekistensi Indonesia digaris margin NKRI wilayah huhn lar"rt

Indonesia: Sabang, Mentawai, Sangihe, Talaut, Singfrawang, Hufurnod,
Memoke, dan lain sebagainya. Dapat dibayangkan betapa kayanya
kebinekaan kita dimulai dan ekspresi seni zuku-sulnr bangsa Snng tentu
akan sangat berbeda karena lingkungan geografis Indonesia yang
bemgam, bentuk pendidikan yang tentu akan berbeda pula satu sama
lain karena materi yang nenjadikan sumbu utama pendidlteru hndnmgn
alam, sibasi SDMnya berteda, demikian pula skuktur fisik yang tennt
bemneka mgam lembaga pendidikan di berbagai prsada Nusanlara
nanti.

Serninar ter*butselain merupakan usahapeopnbarpn s4rry
ISI Surakarta, juga pengembangan bentuk pendidikan seni, serla
diharapkan menumbuhkan rasa keadilan, paling fidak dalam ranah
kesempatan mendapatkan pendidikan seni.
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EKSPRESI SEHI DI GAHIS MARGIN
PAhMAI IAUT SELTf,AIV JAWA

Halunanu Widayat

I. Fendnhuluan
Fantai laut selatan Jawa tidak sekedar pembatas antara daratan

dan lautan. Di balik itu muncul l€p€rEaltaan (mito* Hafu Kidul) yang
diyakini kebemdaannSn dem rentarg waldu yarq sarqat panlang. Mitos
tahir dalam tahapan kebudayaan mitis dtrnana manusia te*ungkung
pda ldn:atan ahm. S€pedi yang dlringgtsrgoleh FJersen bafrlrua adanya
be@ai keknfan alam itr:bh muncuhh rnitos, Srang berfurgsi menuntun
manr:sia unhrk menghadryi dq,radaya kekuatafl di luar dirinya (C.A.

'uan Puersen, 1988: 38). Sehirrga d{spts$ budqra kehidupan rnasyarakat

dipergaruhi oleh kepercayaan tersebut. klam sekup yang lebih sempit
tentunya bentuk-benhrk kmenian yang tumbuh dan bert<embang tidak
terlepas dari kepercayaan pada mitos. ltehidupan yang semakin maju
tak bisa dihindad, kehidupan kepercayaan benrbah seiring datangnya
keyakinan lain. Fantai terltaitmitos zarnan dahulu menjadi tempat yang
suci, tempat unhrk 'berdoa'dalam menunfun dirinya menghadapi
ganasnya alam. Namun s€kamng pantai selatan Jawa bukan lagi
monopoti tempat yang sakral, tetapi menjadi tempat untuk bersuka ria
(obyek wisata) yang sifakrya hbih kp amh pofan. Hantai Pangandaran,
Pelabuhan Ratu, Cilacap, kntai,$undak, Itukup, I(rakal, Drini, hrang
Tiitis, Fantai Baron, Popoh, menjadi oby€t{ wisata yang selalu banyak
pengunjungnya. Hotel meunh, wismq dan cattage-afrage (pondok
penginapan) bermunculan, fasilitas hibumn hrmbuh berkembang
bagaikan tumbuhnyaiamur di mrsim huian Bahkan di kawasan pantai
Fangandamn, 88 km dari l(ota Ciands Jawa Bamt, dilengkapi dengan
fasilltas modern sepert bank, ATIv{ mongy changer, rcstoran, warung
makan, gedung bioskop, didrc$<, tempat penyevaan sqeda dan ban,
jet ski, kantor pos, wartel wudtq ia ulang pulsa, para sailing, serta
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senba oleh-oleh dan autld cinderanrata.
Eksisterpi masyamkatpantai selatan dalam kontels elapresi seni

kadisi terarrcam. Karana derrgan penrbalran kehidupan dipantai, belum
tentu masyamkat asli pantai selatan Jawa traang mendapat keunhrngan.
El,upresi kphidupan lresenian mereka hma l€hmaarr bisassia tembaillan.
l{alah bersaing dengan orang luar (di luar masyarakat panki seratan)
yang mampu menangkap pesona pantai laut selatan Jawa untuk
dielcpresilmn dalam karya seni. Kalah bersaing der€an ekspresi kesenian
modem yang dijual di pantai selatan Jawa untuk menghiburpam hmu
yang notabene lebih bersifat fisik dibandirqkan dengan spiritual.

Fantai laut selatan Jawa memb€rikan kehidupan yang khas,
berhubung dengan keyakinan yrang dianubrya. pantainla yang terisolas{
dari kehidupan pendatang, karena kamkter laut yang dalam sulit untuk
pelapran interrreional, tebing pantaiSmrrg anram, rrmnbuat
yang dianutnya masih terus berlangsung. Be$eda dengan pantai utara
Jawa, derrgan banyaknya pendatarg adat istidat dan kebudayaannya
mengalami perubahan yang cepat (budagn pesisir). Namun kehiduparr
pendatang di pantai laut setatan masa kini dalarn kemngka bisnis ian
hiburan, bisa jadi melunturkan kekhasan yang dimilikinya. lalu apa
peran masyarakat pemilik budaya pantai slatan saat ini, apa hanya
ikut an"s yang telah dipolakan untuk kepentirqan komersial. Atau
terpinggirkan menjadi nelayan, pedagang asangan, mendirikan lapak-
lapak di tepi pantai yang kumuh dan siap tergusur kapanpun jika
dikehedaki oleh penguasa dan pemilik nrodal? laru bisakah kesenian
asli, seniman asli pantai selatan Jawa b€rpemn lebih besar di sana?

II. Fembahasan

l.Mitoe Batu Kidul dan Fotenei Ltqgtungan
Apa yang menjadi perhatian kita kefika berkunjung ke pantai

wlatan Jawa. Selalu saja ada peringatan untuk tidak **ngr;k n
pakaian yang berwama hijau, yaitu di pantai-pantai fulabuhan Ratu,
hngandarran, Cihcap, Fantai Famrgtifls, Parargkusr.rno, Baron, Kmkal,
Fantai Teleng Ria, Fopoh hingga Semenanjung purwa di ujung timur.
tkrena 3nrrg mengenakan pakaian beruarrla hilu akan menjadi ,"*ra,



Grmbrt 1. Panlai Teleng Rb Pacltan (kid atas), t(ral(al (kanan atas), Baron (ktrl bawah), dan
pefir0s dl pefitai Drinl (kanan baf,ah) B€pi eksp(eci serf tadlei (Sunrber: Dokurnentasi

pontib,2Or0).

Grmb.r?. Akdvltas sohad-harl p€ra
menghasfilqn ekspresl soni rnasyahd

r6layan di Pantii Pangsndaran, oeharusnya blsa
pmtd ($tmboc Fob Doftumantrsa P€nu|b,2010),

90 eoeato|usontam Proddrng Serninor Nosionol 91

Ghmbr 3. Lukisan borludut 'Pangardaran'rarya T*la Bohan T}trle. kelahlran N€w zoahnd
1953, mongsrnba*an suasana pantai di pangardaran dangan porahu nslsyannya. lribnarlk
karona yarq m€rospon ksirdahan pantai mods{il kaqra s€fli atau ruk}.Ban 6uka; ponduduk

asli $€bagsi pomitik budaya pantai. (Sumb€r: Rspro llaFlah Asd. M€tZ00i).

l$i Bara Kidt{ (bar,uahan Ratu Kidxd} urrtuk ditsdikan prajurit atau npnidi
pelayandi kerajaan Ratu Kidul.

Ratu Kidul adalah tokoh legenda yang sangat populer di
kahngan masyamkat pulau Jawa dan Bali. Orangorang Jawa, Bali,
dan Sunda meyakini keberadaan p€nguasa panhi laut selatan tersebut.
Orang Jaua percaya bahwa Batu Kidul mempunlai pernbantu ynng
setia dikerral dengan nama Nyai,/t&l Rara Kidul ahu Nyi lam Kidul.

Dalam masyarakat Sunda, Ratu Kidul dianggap sebagai titisan
prhi Fafigamn glang bunuh diri di laut selahn karena diusir oleh anggota
leluargarr1ra !,ang malu lerena mengidap penyakit kdit. Oleh mas1nmkat
Jawa tokoh tersebut diangap bukan Ratu Kidul, tetapi ada kemiripan
d€ngan ItEi Ram l(dul, penrbantu seta Ratu lftul. Apalai bila dilai0en
dengan kepada Ratu Kidul 5rang usianya jauh lebih tua
dibandirql€n dengn keretaan ftfrrftmn dalam hal penguasaan terhadry
laut selatan.

Cerita ringkas tentang Ratu Kidul atau Nyai Rara Kidul dalam
nrasyamkat Sunda, yaitu zaman dahulu terrdapat s€orang puhi png
cantik jelita dengan nama Dewi Kadita, bahkan karena cantiknya
dipanggil Derri .Srengrznge atau matahari Snng indah. Da^ri Kadita puki
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dari qia Fajaiamn bemama Mundirrg Wangi. Walaupun Baja Munding
Ufargi rnempr.rnyai puki yang cantik, namun tetap saja hatinya bclum
tenang karena belum mempunyai anak laki-laki.

Baja Munding Wangi pun menikah lagi dengan Dewi Mutiam,
dan m*rdapatkan $€orang putra, sehingga mernbuakrya bahagia. D€wi
Mutiam berharap agar putranya kelak menjadi mja, supaya tidak
memp,unyai saingan, malta Dewi Kadita perlu disingkirkan. Untuk itu
meminta kepada Raja Munding Wangi agar Dewi Kadita mau
menirgalkan letana. Mendenger hal itu Raja marah dan tidak mhrju,
Derui It trtiar:a benrsaha tersenyurn beft icam semanis mungkin agnr mia
tidak rnembuat mja marah.

Derpi Mutiara pa.ntang menyemh, dan bemiat mewujudkan
Xe€sokan harinya sebelum matahari terbit, Dewi Mu6am

lamtpanbantrmya rneminta banhran @a dukun tenurg agarrr:eneluh
amh tiriryra" Fertntah Dapi Mutiara dihlruti oleh sang dukun, dan pada
$aat itu jq$a t*buh Kadita menjadi gatal-gatal. I{etika Kadita terbangun
tubutnryadipenuhi dengan kudis, bisul yans gatal dan berbau busuh
t{adita gxrn rnenangis tidailt tahu apa yang harus dilakukan. Haja akhimya
rnengetahui hal tersebut, kemudian mengundang tabib untuk
men3anbut*<an pnydcit Darui r(adib. Fenyakit belurn sampai sembuh,
rarnun RatuMutiara mernaksakan kehendak dan rnengsulkan lte@a
Raia lqrdingll*argi agar Dewi Kdita yarg menjdi batnn pergurgir€on
dan rnernbawa sial itu dir.sir dari kerajaan Faiajamn. Raja pun tak kuasa
menolak usutan sang permaisuri, akhirnya menuruti sang
peffirfirisrfiipubifiy4 sehingga Kadita diusir dari ishna kerajaan,

Dani tbdita yarg malang, terpaksa meningalkan istana, derEan
tetman air matanya menelusuri jalan sepi sendirian dan tak tahu lr,anrs
kernarn. Walaupun dernikian tak ada perasaan dendam sedikipun
k@a ibu tirir$/a, dan dalam perFlanannf selalu bendoa kepada yang
tt.la*a agil dirinya dihn$mn dalam renarsurg dedta. Tujuh hari tujuh
malam ta& terasa periahnannya, sampaitah Dewi Kadita di pantai
sdmn, nsnar@l ofirbak dengan aimya yang jemih, berbeda dengpn
u nra air but di tempat lain yang benrrarna biru kehijau-hijauan. Saat
itu tadergar zuam gaib ydng memanggil dan mengruruhnya masuk ke
ah hrd, saat berenang dan seluruh tubuhnsn &rendarn air laut terjdihh
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keajaiban, penyakit kulit yang dideritanya hilarg. Dewi hhdita bahkan
menjadi lebih cantik. Cerita selaniuhrya Dewi Kadita mempunyai
kekuasaan di lautselatan dan dikemlsebagai Nyil Npi Hnra Kidul Smng
hidup selama-lamanya. Oleh ma$Ipralct di Jawa tsamt selalu dikaittan
dengan kawasan pantai selatan tepatnya di Fantai hlabuhan Hatu

Seperti dijelaskan sebelumnya dalam pandangim
JawaNyi/Nyai Ram Kidul adalah pembanhrsetia Ratu Kidul, natnun
demikian kadang-kadang orang menyamakan sajCI antam Ratu Kidul
dergan $pi Rara l{idul. l-alu sirya s&enamlp Batu Kidul dalarn konteks
budayaJawa?

Ratu Kidul adalah dewi laut $elatan, dan dewi pelindung
Kemjaan Mahmm (Heinz Rick, 1997: 84). Kebsmdaan Ratu Kidul
dimunculhan dalam teks BabadTmahJawidimulai pada aual zaman
Matamm. lbpatrrya pertemuan mesra antam $enapati lrg Ahga der€an
Ratu Kidul (W.L. Ofthof, 2009: 97-98). ?e*ait dengan hal tersebut,
Lombard juga menjelaskan pertemnn Serapdi, perdiri dirnsti lvlatamm
dengan Ratu Kidul di hrangtritisn pantai selatan Yoryalrarta, dan
benetubuh dengannya di istananya yargterletak di bawah laut. Ratu
Kidul konon tidak hanya menguasai cmbak-ombak Samudm Selahn
yang mengamuk tetapi.luga dedemit yarrg melanda dan mengancam
kerajaan. Ketika bersenggama denpn Hatu Kidul, Senapati telah
merqadakan semmam perjanjian dsrsm nlarn gaib 5rang m€mpe*okoh
keseimbangan alam dan dengan dernikian menjamin keamarnn bagi
kawulanya (Denys Lombard, lffit 671. Sebenamya kepercayaan
terfndap Ratu Kidul surdah dianut eebehffn4la &h mqrarakat seaqiang
pantai Selatan. Hal ini menimbulkan spekulasi bahwa pertemuan
Senapati dengan Ratu Kidul ilu ditujukan agar kepemimpinannya
mendapatkan legitimasi atau dukungan dari rakyat.

Berbeda denga Sang Senapati, peristiwa istimeura di kmton
Sumkarta adalah p€rtemuan dengan Ratu Kidul dengan anak cucu
Senapati saat meniadi raftr, tempat pertemuan raja-raja Srarakarta derqat
Hahl Kidul itu dinamakan Fangung furgo Buumo grang didirikan ohh
Fakubuwana lll (Darsiti Soerabnan" 1.989: 28).

Hertemuan mja-miawangsal4atararn dergan Ratu Kidul dahm
kedudukannya sabagai hhi spiritual Ratu Kidul di Surakarta berahhir



pada zarnan Pakubrrwana X. Hal ini disebabkan Fakubuwana X hanya
diangap sebagri anak obh Ratu Kidul, dan bukan suaminya. S€perti
yangditutud{an oleh &mberton sebagai berikut (203: 169). Naiknya
klarburarn X ke ata€ takhtia, terjadilah sem&arn hubungan-pendek
supernatural. Mergiktrti adat yang sudah dilakukan oleh ayahandan!,a,

@a smhr malan yarq keramat, Pakubuwana X rnenaih hnEga rnenara
sernadi Srarg diseb* panggung "krymngga S€rfl€sta" (Sanga Buq,ana).
Di $nilah rall muda itu bererrana untuk pertama kali berjumpa derrgan
&rpmnganr4qa dari dunia makhluk halu, dan mernbayargfun yang
indabirutah merqenai Ratu Kidul. Tetapi tapat ketika akan mencapai
prrrmk pan{Xpng Sangga Buwana, dia terpeleset, jatuh ke bawah,
nanmn tiba-tiba disehmatkan oleh sepasang tarsan yang fak terlihat
d€rgu diidngi $tra rn€ncelom:'Muh, arnlku sal;arg l{dhuh, cr:l.alJot

rygplrl" . "IJrq loh 'arnkku mgnrg'? Btrkarrloh kanu sern€stir{ra nreqiadi
ltekrifim, bukan ibundaku" raja ifu mernbentak dalam bah*a Jawa
rendah. Ratu Kidul menJawab dengan melepas gunhr dan kilat diikuti
d€ngn sebuah perinhh yang intinya huburgan Srang lama itu sudah
b€rakhir; sejak saat ini, dia akan memperlakukan raja sebagai pudro,

hdanpmrganrqra
tbbeiadaan Ratu Kidul di Kmton lksultanan Yoggnkarta, selain

dabng (bul<an fi*) pada saat diadakannya pertunjukan hrll.Brdr{gE
San6rg, juga d4at dimlat seceua frsik oleh Hamengku Buwono [X,
1nrg dianggapnya sebagi BEng atau nenek. Saat Paku Buurarn X
dari Surakarta diansp anak oleh Batu Kidul menjadi marah, tetapi
I-tanerqu Bwara IX rnendudukan Ratu Kidul sebagai nenekngn. Flal
ittr dtoedtal€n lrqada petuawancara (penulb) buku Tahta Lln[lk Ralyd,
s€bagai b€dlut (Afnal$$urnah, 1982: 102-103).

kuawarram: Orang jqga mengatakan, setiap mja di Jawa
dhnggae s€bagai "*ami' Nlai Earu Kidul (yang dimaksud Ratu Kidul,
pen). Bagairnana patdaeat bapak tentang hal ini dan pernahlotr Bapak
"bedn$ungan" &ngan Deuri LatrtJaun ini?

Ilarn€n$ Elurono D(: Menurut kepercayaan lama memang
dernik&xrhh lrahlt/a. Saya rreryrebuhrya Eyong fiaru Kidul seia. hn
saya pernah merdapat "melihafinya" setelah m€n!{ani
kmrnn fnrg berlaku seperff berpuasa selama beberapa hari dan
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sebagainya. Fada waktu bulan naik. Eyang Rara l(dul akan rnmpah
sebagai gadis yang amat cantik; sebaliknya apabila bulan menuruq ia
tampil sebagai wanita yang makin tua. Mu dijelaskan di sini balnra
yang dimaksud Nyai Rara Kidul oleh penulis buku Tohto Untuk Rak1rd
adalah Ratu ltdul. Hal ini bisa disimak peu/awancara mergaitkan l$,rai

Bam Kidulsebagai ishi rqia-mja di Jawa. Artinya kadang-kadang ada
tumpang lindih dalam penlebutan, maksudnya Ratu l{idul dianggap
sama dengan Nyai Rara Kidul, sehingga untuk bisa menargkap hd itu
(Irlr,rai Rara kidul = Eatu Kidul) harus dicermati teksnya.

Bendaar{<an apa yrarE ditulis Femberton bahwa Faku Buwana
X dhrgp arnkoleh Ratu lfidul dan Hamenku Burrlrarn X mengangap
Ratu lftul sebagai Egnng, mal6 legsnda bahwa setiap mlrJawa wargsa
Matariam adalah sebagai ishi spiritual Ratu Kidul telah bemklrir.

Selain mitos Ratu Kidul, di sepanjang pantai selatan Jawa
rnempunSni potensi lirgkungan yang luar biasa png bisa dtkernbarqkan
dan dimanfaatkan melalui seni. Seperti keindahan alam dan budaya
pantai meliputi sistem religi dan upacara keagamaan, sistem dan
organisi kerr6/amkata& si$ern pengetahun, balrm, kesenian, siSern

rnata perrcahadan hklup, sistem teknlogi danpemlaftan fitntfmningrat,
1984: 2). futensi kebudayaan masyamkat panhi hutsehtan Jauaa inihh

trprg sehanrsryla diinrrentarisirsecara menyeluruh unfuk dikanbangkan
dan dimanfaai*an dalam konteks masa kini. Dalarn bidangseni rupo
dm desnin misalnya seni lukis, desain interior dan arsitektr.r, bila bisa

diinventarisir untuk direaktualisasi dalam kehidtrpan masa kini dan
dikomunikasikan leuatmedia berbagai media, potersi lolelakan murrul.

2. Etrsp!6t Sani
Hebatrya mitos Ratu Kidul dikaitkan dengian ekspresi seni yang

lrer biasa tari Badhcyo l{dauwg di Kasunanan Sumlorta. Tari ini di
lingkungan kraton Surakarta dianggap yang paling kramat, ltarena

rrpnggambarl{an perternuan antam Sultan Agung (zarran dahulu) atau

Sunan (Susuhunan) yarg sedang memerintah dergan Ratu Kidul. Di
kraton Sumkarta Ratu Kidul disebut juga sebagai Kanjeng Ratu
I{sncanasari. Bedhaya Kaawug diciptakan oleh Ratu Kidul untuk
dipersernbahkan kepada Sultan Agung di Mataram (Rall Mataram ke

G'::



tiga, 1613 -1645). S{.iltan Agung meminb kepada Ratu Kidul untuk

mengajarkan tarian tersebut kepada penari-penari raja agar dapt
dikenang obh mlr (Cl.aire Hoh,2000: 145).

Menunrt Rtv{. Soedarsono, masyarakat istana-istana di Jawa
percaya, bahwa huburgpn sakml antara para raja Matamm dergan
Kanjeng Ratu Kidul telah memperkokoh keabsahan kedudukan maeka
sebagai mlrrap Sramg sah di Matararn.'l mdisi ini sampai sekarang rfianih

tetap dilestarikan, baik di i$tana Sumkarta maupun Yogyakarta. T€tapi

cam pehksraanrs/aberbeda, di kraton Surakarta diadakan petuqiukan

Bdhayal{idouoorrg{hriarr hrqit, pen) dan di kmton Yogyakarta dergiln
upacara lobutur, !,aiu perqiriman berbagai perlengkapan brsana puai

ke Laut Sehtan.
furariHhyal{etar,uang jumhhnya delapan wanita yang masih

p€rcrwan, fidak dahr kedaan haid, dahulu dipilih sejumlah delaan
dari anak-ardr pererrpuan Bqati N47aka, serta ditambah seorarg ank
per€mpuan Pafih keqiaan, dan bila tidak ada dapat diganti deryan
cucu patih keraftran, sehirga jumlahnya sembilan. Formasi Penari
berjumlah sernbihn dalam pertunjukan mempunyai simbot-simbol

tertentu. lvlereka mehmbangkan cakrawala dan membuat formasi

nawagraha, perbintangan Kartika: 2 + 5 * 2. lrama gamelan

melambarglran p€r€daran tertib kosmis, tertib menjadi kacau, dan

akhirnya dipulihkan kembali (Bachmat Subagya, 1981: 123).
&rhrnjukanrqra tranya seknli saatpenobatan raja baru, namun eiak
Falm Bur,vanX Omlffi) selah dipenta*an sehari setdah penobaean

raja juga dip€ntasl€n setiap tahun saat ulang tahun penobatan rala.

Tradisi tersebut sampai sad ini tetap dilakukan.
Lafihan menari Brdlhaya Kaawang diselenggarakan malam

menjelang hari Selasa Kliwon. Sebelum melakukan pertunjukan

melakukan upacara lobuh atau larung pada ke empat arah yang

mehmbangkan snesta ahun dengan kraton sebagi Srusat ltosrfs &rda"
t(e ernpat arah dam serrpsta kraton Sumkarta (Selatan, Barat, Utara,

dan Timur) ditonhngi pr.sat koemis (l<raton) itu dapat digamba*an
sebagaibedlfft.
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PI'SAT
KRATON

SANAT
GmmgMcmf

Kanjerg nro Sehu
Xcdlaron

TIMUN
Gmutg Lawu

Kanjcog Sunan Lawu

SDLATAN
tout$dslar

Kaajcng Ratu Kidril

Gr&r tL l(c crryd rr.h kcnis deogan prxaroya kafoo (SunSer: diolah ohh
pcnrJisdui Darsli ScM)

GItk $. Tad Bedta;aa faAm4g f..,ator SuralraE (Sumbq t€rabo Swakarh).

I



krtunjukan Bedhaya Kdawang dilakukan pada siarq tari di

Hemdhqo sosona seuolco, dimana mia duduk agak ke barat perdhopo

dan menghadap ke timur, di belakangnya pam abdi dalem putri duduk

beffiila sambil membawa berbagpi b€nda upacan. Fam pejabat rpgam

di sebelah tim w pndhapmenghad4 raia. Saat pertunjukan, jumlah

perwi meniadi sepuluh lodarg-kadarq kelihatan l(adang.ldarB tidalt

ir"r.ri ke sepuluh ters€but adalah BEtu Kidul. Fada akhir perhrnjukan

Ratu Kidulmerasuk ke tubuh penari utama yarg disebut Bcdak- sampai

selesai pertunjukan Ratu Kidul tidak keluar dari tubuh prwi Bf,ak

tersebut, s€telah terjadi hubungan suci antara Ratu Kidul dan Raia

barulah Ratu Kidut keluar dari tubuh penari Bdak (2W2: 35-36)'

EI$pGi s€ni dalam hublrrgnffva dengan Ratu Kiduliuga erd4at
pada rqam hias mirong atau ptdri mlrong pada sclco (tiarg) desain

interior kraton YoglEkarta (Ceahorg lfuning, Bangsal ltermna, Ban$al

Pancaniti, Bangsal witana). Ragarn hic mirong mirip dengan mo6f

bathik gurdha dilihat dari samping (berbentuk sayap)' Untuk

penerapannya pada bangunan kraton bentuk pahatannya

menggarnba*an "p,bi mtmghtr' atau gambamn seorang fxtbi yang

sedarg merghadap ke behkarg, sehingga dis€but pufi mirong' Amn
pemasangan ragam hias pdri mirong karena dianggap s€bagai

penpujudan dari KanlrrgRatu Kidul ahu di kmtonYogB/akartadisebut
juga Retnaning Dyah Angin-Angin yang datang di kmton untuk

menyatrsikan pertunjulon tafi 8E/Ittayo semong. Ratu Kidul udak

menampacran diri tetapi bersenrbunyi di belakang tiang. Untulc itulah

oleh ahli pahat digambadran sebagai ragam hias mirong atau plri
mirong. sampai sekarang bila meryeblfr ragarn hias pxrri mirorg sdahr

dihuburgtan dengan Deuri Laut Sdahn atau Hatu Kidul (R. Ismunandar

K,1985:53)'
Mitos Ratu Kidul pun mempungrai pemnan png besar terhadap

rurnah di daemh $mharta dan Yognkata, baft ihr rumah milik lmlar$I}

bangsawan, priyayt, maupun rumah l<rurula alit $trcng cilik)' Rurnah-

rumah tersebut menghadap ke s€hhn karqra untuk merghormdi Rahr

Kidul.
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Gsnbar C. Hagarn Hhs Afri f.ilung/ (SrJ.rSet: Xrabn YogFtarta &n dgnmbor uhng ohfi
psffJls).

tfuberadaan Ratu Kidul jqa banpk nrerqirspirdsi senirnan lukis,
yaitu ndakulen interpretadkan dan nrerrnvixnlhilCIn Ratu Kktul rndahi
lukisan. Tak kurang pelukis Ealb Basuki Abdullah juga rnelukis Batu
Kidul- Bdum hgi pelukilpelukis png lainnya dari peh*is frg te*enal
wnpai dengan pelukis yrarg belum dikenal.

Ratu t{kful jtqga mergirrpirdsi pernbuaan fitn bprkbardengan
binbngnya aknarhumah Suzarn, sebagai perneran Bahr Kidul.

Fara mahasisrra program studi tad juga ada yang terinspirasi
dari Ratu Kidul untuk menciptakan tari tugas alfiirnya, dan dipenhlon
di pantai laut selatan.

Elrspresi seni buda:n [ainnya adalah upacarur labuhan dengan

I{an melarungbe@ai pertengkapan busanaputi ke hutsehtan gnng

dipersembahkan untuk F{atu Kidul oleh ttaton Kasuthnan Yognkarta
Hadinirgmt. D par*ai hngandaftn ada kegiatan menarik5nng disebut
hajat laut atau ryukumn nelayan. Fara nelagnn di pantai pangnaamn

membawa sesajen ke tengah taut untuk dipersembahkan kepada
pengue kud. Acam yang $dah menrtdi disi tersebd diselerggmlcn
setiap bulan Mutnmm dalarn lralender Islam.



G.rS.r?. u*isan Raru Kdul, l€rya patukls Basuki Abdullah'

ki se*ian batqra& ekspresi s€ni ffiaitan dengan pantai laut

selaan Jarra, dikedakan oleh omngdari luarpantai lautselatanJawa.

Dirnana poslsi nrqpralrat pemilik budaira pantai laut selahn Jawa

dalam kordelai seni dewasa ini?'ndakp€rnah terdengar. tvtergapa?

lnilah persoala*.persoalan maqrarakat di batas margin pantai laut

sdatan. Hsnmhan perrrrclairan futgilt pendekatan ekononri senrakjn

membuat nrqpra*at pantai selatan terptnggid{an dari sisi seni dan

budaya. Apa petsoalan seeerti itu kita dhnkan saja? Bukan b€gitu,

l€r€na ada {d€n gtgrn€nilikletikauasra pernbrdaFan di bdang

kesenian merangkul masyarakat pemilik budaya untuk bisa

merypmbargkan treseniannya serdiri. hma yarq harus dilahkan
adalah irpentari*f l€senian (budasn) mavamkat pantai laut selatan.

Menseleksi benhrh budrya apa lrang yarq bisa dikembangkan dart

dimanfaatkan untlrk lep€nfingan mm kini. Hal ini menunggu ldpmh

dad pam sef,drnan, tnra4nrran dari berbagai disiplin iknu. Apa yang

bisa mergerrbargfan dan dirnanfaatl€n sesuat dengan kein$nan
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mmyarakatnya, apakah itu seni tiari, muik, serri nrpq demin,arsit€kfur
dan sebagairyra. Mari kita turrgu bersama-sarna apalah gafi ma4ln
batas pantai laut selatan Jawa juga tersentuh oleh gegap gernpitarqra
para aledemisi yang mengg4as persoalan ini?

Atadenisi
Prslaisi
PsrErintah
Swasu

lnriernarisasi
potettsi
budaya
nnsyratat di
cffis Brygin
fnd lari
sclatanlawa

Pcngrn$aryan dtn
pcrnnfaatan rur-
unnlr lcehrdayoan,
cocoh
Scni panr$ulen,
teni ltrkJs. dcsflin
ioterior. arsitelcur,
dan lairlain

Diinfamasikor
dan

dikoumilasitdr
hwe bctagal
meda

Gdidstrd&r
hrbpyug
hi@tul
naryh*tvpi
qrtrrp
oaryat# di
gilirmrgitr
Bilril.lt
selar.wal

Masyralat
perilik budaya di
ba&e margia pedai
lautsdean Jawa

G.rfua. Skoma perEembangan dan psmanfaatan
marg{n pantal sohtan Jaxra (Sulnhr

pobnsl tudaya mpr*d d gEfg
dolaholehpenls).

lll. knutup
Berdasa*an umian yarg telah dipapadon dakn pernb*mrt

dapat disimpullon batrwa maq,rarakat asli di batas mdgin pwhi sdffin
Jawa kurang mernunculkan ekspresi seninya. Sehansfhh derrgan

modal kekayaan alam, keirdahan pantai, matapencahariannya yarg
berhubungan dengan laut mitos yang mengiringi kehklryarrya dapat
melahi*an karya seni 5nng b€sar. Namun ironis, elcryresi l{ar}xasqri
yang merespon pantai lautselatan Jawa sejak dahulu sarped selrydng



jurtfou datilng dari lrrar nrasyamkftt pontai (tradisi besan kratorr, p*rrriHr
modal dari luar, seniman dari luar, dsb.I, lahu toh prnya ltgyil serd
m€niadi karya yarg t€rpirggi*an dan tak pemah menlrdi kalya yarg
agury'

$eharusrmlah maeUarakat di separrlrrg panhi selatan laut Jaua
menyadari pot*rci yar1g dimili&i dan seharusnya juga bisa meMirkan
karya-karya senl {tad, musik, s€ni rupd lukb, desain interior, an{td*ur}
yryg bfirnW dan merqrafu d€rgn dtuh$- Hulen mdulu rneqhd sh,*
pslaku budaya modern atau pengiusaha perrdatargyang harU,ra irrgin
nsgenrh k€untur€an s6nata. &lkan puh taryla seni dari badid b€$ar

kmbnwrg rntab€nejattt dryi budqlapar*il. erkanfl{ga p€nri$k nmdd
bemr dadtlar-'lbtapi eniman atau budayawan yang mau rruTrbartr
ber$ama-sama masyamkat pemilik kebudayaan untuk rnenggali,
nxrlssarikan, ,sertarrmnarfaat*anngnuntuk rrsnberi
kebahagiaan masyarakat di batas margin pantai selatan Jawa.
XaUatssaan hakild yarg bukran sekedar rfferi, tetapi seni. ltetllm mri
*dah meryatu d€rgan dirtq,6 dan ndafd*an l64n-karya yarg irx{att
tmrapanrrya materi akan rnergirtnginfia, $yukur jika apa yangdi66s
pam aldernht I5I $rdffi dan praklisi mau mela*rirkan Tekvbi ld€il.
trerrmna Ue*agai nrdia hdn, setiagai wana kanunikasi dan Murnad
dari dm untuh maqramkx r:rergpntuh pla maqru:akat par*E[ Iaut
sden Jaura, ide terebut &ntu saF sarsd hebat dan rnenarik tftrrsrl
$e&Eli hgt pertanyaan kita bmarna ry61€h rnaryamttat gfib beg
rnaryin pnntai laut sehtan Jawa tersent h obh s€mangat mefiStranlra
pam ai{ad€rnhi, pakffsi ycng bell(olabord dergan pemerintah u*utr

rer*ana bm ks&d? tvtari k:h tunggu bersamalbcrsna
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Fembaln*an tarftilg ;rtcfflm nrcantara,

mhma Ini dianggep kurang mcnrpuryai
prradgma yanf ,e]ffi, dan behtan rukrr untuk

men*apa*rn gatir mcrah teltt rlg.pr yang

dlmaftnd dcilgnn crficti*r nurantara ksrcna
refiap d*rah mcmFtqfnl bcntuk, drn ngnm

perhmUaqs.n seni.

Fsrlreinbengan soni tergnntung tingkat
kGfrnsrrulmr budaya yarg beragnra (multi-

cufturql ohlt pcrltrruh ryonra, keperrayan,

pqrdHi*er, frng mcmberl sern. setiap

dauah. Scrrt yang lehlr dl buml nusantara

mcrupatan ckryrcsl kebudayaan

rnsyrr**rye dcngsn segnla fabafah dan

trr.fat yang mel*ar belalanglnye.
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